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A. Latar Belakang

Pemberdayaan perempuan telah menjadi isu global yang mendapat perhatian
khusus di berbagai negara, termasuk Indonesia (Nur Aziz & Anwar, 2022). Di Lampung
Tengah, peran perempuan dalam mendukung ekonomi keluarga sangat signifikan.
Namun, keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi, pendidikan, dan pelatihan
seringkali menghambat potensi perempuan dalam berkontribusi secara maksimal
terhadap perekonomian (Amalia et al., 2021). Seiring dengan berkembangnya ekonomi
kreatif, muncul peluang baru yang dapat dimanfaatkan oleh perempuan untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga dan komunitas.

Ekonomi kreatif memiliki potensi besar untuk mendorong inovasi, menciptakan
lapangan kerja, dan meningkatkan kualitas hidup Masyarakat (Anwar et al., 2024).
Ketika dikombinasikan dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah, ekonomi kreatif dapat
menjadi alat yang efektif dalam mencapai tujuan kesejahteraan yang berkelanjutan dan
adil. Ekonomi syariah tidak hanya menekankan pada aspek keuntungan, tetapi juga pada
keadilan sosial dan distribusi kekayaan yang merata. Oleh karena itu, pengembangan
ekonomi kreatif berbasis syariah untuk pemberdayaan perempuan di Lampung Tengah
menjadi sebuah inisiatif yang strategis dan relevan.

Analisis Situasi

Lampung Tengah memiliki potensi sumber daya alam dan manusia yang cukup
besar. Namun, sebagian besar perempuan di daerah ini masih bekerja di sektor informal
dengan pendapatan yang rendah dan tidak menentu. Banyak dari mereka yang memiliki
keterampilan dan kreativitas, tetapi kurang memiliki akses terhadap pasar, modal, dan
teknologi yang diperlukan untuk mengembangkan usaha mereka. Selain itu, minimnya
pendidikan dan pelatihan khusus dalam bidang ekonomi kreatif dan syariah juga menjadi
kendala utama.

Di sisi lain, kesadaran masyarakat akan pentingnya produk halal dan thayyib (baik
dan berkualitas) semakin meningkat. Hal ini menciptakan peluang bagi perempuan untuk
mengembangkan produk dan jasa yang tidak hanya kreatif, tetapi juga sesuai dengan

prinsip-prinsip syariah. Dengan adanya pelatthan dan pendampingan yang tepat,
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perempuan di Lampung Tengah dapat mengembangkan usaha kreatif berbasis syariah

yang berdaya saing dan berkelanjutan.

Teori pemberdayaan ekonomi berbasis syariah menekankan pada prinsip keadilan,
kebersamaan, dan keberlanjutan. Ekonomi syariah tidak hanya mengejar keuntungan
material, tetapi juga menekankan pada aspek moral dan etika dalam berbisnis. Beberapa
prinsip dasar ekonomi syariah yang relevan dalam konteks ini antara lain:

1. Adil (Justice): Setiap individu memiliki hak yang sama untuk mengakses sumber
daya ekonomi dan peluang usaha (Fasawwa & Hanum, 2023; Ilaa, 2021).

2. Kebersamaan (Solidarity): Mengutamakan kerja sama dan saling mendukung
antara anggota komunitas (Mukorobin Mukorobin, 2021).

3. Keberlanjutan (Sustainability): Mengembangkan usaha yang tidak hanya
menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga berkontribusi positif terhadap
lingkungan dan Masyarakat (Puspitasari & Kurniawan, 2021).

Dalam konteks ekonomi kreatif, teori inovasi dan kewirausahaan juga relevan.
Inovasi mendorong terciptanya produk dan jasa baru yang memiliki nilai tambah,
sementara kewirausahaan melibatkan kemampuan untuk mengenali peluang,
mengorganisir sumber daya, dan mengambil risiko dalam pengembangan usaha.
Kombinasi antara prinsip ekonomi syariah dan teori inovasi serta kewirausahaan dapat
menjadi landasan yang kuat dalam pemberdayaan perempuan melalui pengembangan
ekonomi kreatif.

. Tujuan Kegiatan

Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Syariah untuk Pemberdayaan
Perempuan di Lampung Tengah memiliki tiga tujuan pokok sebagai berikut:

1. Meningkatkan Keterampilan dan Kapasitas Perempuan: Memberikan
pelatihan dan pendampingan kepada perempuan di Lampung Tengah untuk
meningkatkan keterampilan dan kapasitas mereka dalam mengembangkan usaha
kreatif berbasis syariah. Pelatihan ini mencakup berbagai aspek seperti
manajemen usaha, pemasaran, inovasi produk, serta pemahaman tentang prinsip-
prinsip ekonomi syariah.

2. Mengembangkan Produk dan Jasa Kreatif Berbasis Syariah: Mendorong

perempuan untuk menciptakan dan mengembangkan produk serta jasa yang
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inovatif dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini bertujuan untuk

memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat terhadap produk halal dan

thayyib, sekaligus memberikan nilai tambah yang kompetitif bagi usaha mereka.

3. Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Keluarga: Meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan ekonomi keluarga melalui pengembangan usaha kreatif yang
berkelanjutan dan berdaya saing. Dengan adanya usaha yang lebih mapan,
perempuan dapat berkontribusi secara signifikan terhadap kesejahteraan keluarga
dan komunitas, serta mendorong pembangunan ekonomi daerah secara
keseluruhan.

Dengan pencapaian tujuan-tujuan pokok tersebut, diharapkan perempuan di
Lampung Tengah dapat lebih berdaya dan mandiri, serta mampu memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.

. Metode Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)

Untuk mencapai tujuan pengabdian dalam program Pengembangan Ekonomi
Kreatif Berbasis Syariah untuk Pemberdayaan Perempuan di Lampung Tengah, berbagai
metode pengabdian akan diterapkan secara komprehensif dan terstruktur. Metode-metode
ini mencakup:

Pelatihan dan Workshop

Pelatihan Keterampilan Teknis: Program ini akan memberikan pelatihan
keterampilan teknis yang relevan dengan ekonomi kreatif, seperti kerajinan tangan,
desain produk, kuliner, dan teknologi informasi. Pelatithan ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan praktis peserta sehingga mereka dapat mengembangkan
produk kreatif yang berkualitas dan berdaya saing.

Workshop Ekonomi Syariah: Workshop ini akan difokuskan pada prinsip-
prinsip ekonomi syariah dan bagaimana menerapkannya dalam bisnis kreatif. Peserta
akan diajarkan tentang manajemen keuangan syariah, pemasaran produk halal, dan etika
bisnis syariah.

Pendampingan dan Mentoring
Pendampingan Usaha: Peserta akan mendapatkan pendampingan intensif dari

para ahli dan praktisi ekonomi kreatif serta ekonomi syariah. Pendampingan ini
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mencakup aspek-aspek seperti pengembangan produk, strategi pemasaran, manajemen
keuangan, dan pengelolaan usaha.

Mentoring Personal: Setiap peserta akan memiliki mentor yang memberikan
bimbingan personal dan membantu mereka mengatasi tantangan yang dihadapi dalam
mengembangkan usaha kreatif berbasis syariah. Mentor akan berperan sebagai konsultan
dan motivator bagi peserta.

Akses ke Sumber Daya dan Jaringan

Fasilitasi Akses Modal: Program ini akan membantu peserta dalam mengakses
sumber pembiayaan syariah, seperti pinjaman modal usaha dari lembaga keuangan
syariah atau dana hibah dari pemerintah dan organisasi non-pemerintah. Peserta akan
diajarkan tentang cara mengajukan proposal pembiayaan dan mengelola dana secara
efektif.

Pengembangan Jaringan Usaha: Program ini akan membangun jaringan usaha
antara peserta dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga keuangan,
komunitas bisnis, dan pasar potensial. Jaringan ini bertujuan untuk meningkatkan akses
peserta ke pasar, peluang kerjasama, dan sumber daya lainnya.

Penerapan Teknologi Informasi

Pelatihan Digital Marketing: Peserta akan dilatih tentang penggunaan teknologi
informasi dan media sosial untuk memasarkan produk mereka secara online. Pelatihan ini
mencakup pembuatan konten kreatif, strategi pemasaran digital, dan pengelolaan toko
online.

E-Commerce: Program ini akan membantu peserta dalam memanfaatkan
platform e-commerce untuk menjual produk mereka. Peserta akan diajarkan tentang cara
membuka dan mengelola toko online, mengoptimalkan penjualan, dan memberikan
pelayanan pelanggan yang baik.

Evaluasi dan Monitoring

Evaluasi Berkala: Program ini akan melakukan evaluasi berkala untuk menilai
kemajuan peserta dan efektivitas kegiatan pengabdian. Evaluasi ini mencakup penilaian
keterampilan, peningkatan pendapatan, dan keberlanjutan usaha peserta.

Monitoring Berkelanjutan: Program ini akan melakukan monitoring

berkelanjutan untuk memastikan peserta tetap mendapatkan dukungan dan bimbingan
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yang diperlukan. Monitoring ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengatasi

hambatan yang dihadapi peserta dalam mengembangkan usaha kreatif berbasis syariah.
Dengan menerapkan metode-metode tersebut, diharapkan program ini dapat

memberikan dampak yang signifikan dan berkelanjutan bagi pemberdayaan perempuan

di Lampung Tengah melalui pengembangan ekonomi kreatif berbasis syariah.

. Pelaksanaan PKM

Waktu dan Tempat Kegiatan Pelatihan dilaksanakan pada:

Hari / Tanggal : Sabtu, 10 Juni 2023

Waktu :07.30-12.00

Tempat : Gedung Walikota Metro

. Hasil dan Pembahasan

Pelatihan dalam program Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Syariah untuk
Pemberdayaan Perempuan di Lampung Tengah berhasil mencapai beberapa hasil yang
signifikan. Sebanyak 50 perempuan peserta telah mengikuti serangkaian pelatihan
keterampilan teknis, ekonomi syariah, dan pemasaran digital. Berikut adalah hasil yang
diraih:

Peningkatan Keterampilan Teknis: Para peserta menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam keterampilan teknis mereka, seperti pembuatan kerajinan tangan,
desain produk, dan kuliner. Produk-produk yang dihasilkan selama pelatihan
menunjukkan kreativitas dan kualitas yang tinggi, sesuai dengan standar pasar.

Pemahaman Ekonomi Syariah: Peserta berhasil memahami prinsip-prinsip
dasar ekonomi syariah dan bagaimana menerapkannya dalam bisnis mereka. Hal ini
tercermin dari adanya penerapan manajemen keuangan syariah dalam usaha mereka dan
pengembangan produk halal yang memenuhi persyaratan syariah.

Penguasaan Digital Marketing: Peserta mampu menguasai strategi pemasaran
digital, termasuk penggunaan media sosial dan platform e-commerce. Beberapa peserta
berhasil membuat toko online dan meningkatkan penjualan produk mereka melalui
pemasaran digital.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa program ini efektif dalam meningkatkan

kapasitas dan keterampilan peserta. Peningkatan keterampilan teknis memungkinkan
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peserta untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan berdaya saing. Pemahaman
yang baik tentang ekonomi syariah juga memastikan bahwa usaha yang dikembangkan
oleh peserta tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga sesuai dengan nilai-
nilai etika dan moral.

Pemanfaatan teknologi informasi dan pemasaran digital menjadi faktor kunci
dalam mengakses pasar yang lebih luas dan meningkatkan penjualan. Penggunaan media
sosial dan e-commerce memberikan peluang baru bagi peserta untuk mempromosikan
dan menjual produk mereka, sehingga meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
ekonomi keluarga.

Namun, beberapa tantangan masih perlu diatasi. Misalnya, beberapa peserta
menghadapi kesulitan dalam mengakses modal usaha yang memadai dan masih
memerlukan bimbingan lebih lanjut dalam mengelola keuangan usaha secara efektif.
Selain itu, meskipun pelatihan digital marketing telah membantu banyak peserta,
sebagian masih perlu pendampingan intensif untuk benar-benar mengoptimalkan
penggunaan teknologi tersebut.

. Kesimpulan

Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Syariah untuk Pemberdayaan
Perempuan di Lampung Tengah telah berhasil mencapai tujuan utamanya yaitu
meningkatkan keterampilan dan kapasitas perempuan, mengembangkan produk dan jasa
kreatif berbasis syariah, serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga.

Peningkatan keterampilan teknis dan pemahaman tentang ekonomi syariah
memberikan dasar yang kuat bagi peserta untuk mengembangkan usaha kreatif yang
berkelanjutan dan kompetitif. Penguasaan digital marketing memungkinkan peserta untuk
mengakses pasar yang lebih luas dan meningkatkan penjualan produk mereka.

Namun, program ini juga mengidentifikasi beberapa area yang memerlukan
perhatian lebih lanjut, seperti akses modal dan pendampingan dalam manajemen
keuangan. Dengan terus memberikan dukungan dan pendampingan yang diperlukan,
diharapkan para peserta dapat mengatasi tantangan yang ada dan terus berkembang
menjadi pengusaha yang sukses dan mandiri.

Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan

melalui pengembangan ekonomi kreatif berbasis syariah dapat memberikan dampak
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positif yang signifikan bagi kesejahteraan ekonomi keluarga dan pembangunan ekonomi
daerah. Dengan dukungan yang berkelanjutan, perempuan di Lampung Tengah dapat
menjadi agen perubahan yang membawa dampak positif bagi komunitas mereka.
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